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Tujuan penelitian ini untuk mengetahui sifat-sifat karakteristik dan besar kuat tekan 
yang dihasilkan oleh beton berongga dengan menggunakan material (batu pecah 
gradasi tertahan ½” 3/8” dan no. 4) dari Kelurahan Bugi Kecamatan Sorawolio. Dalam 
penelitian ini dilakukan dengan empat fariasi FAS (Faktor Air Semen) yaitu Fas 0,25, 
0,27, 0,30 dan 0,35. Pengujian dilakukan pada umur perawatan 3 hari, 7 hari dan 28 
hari, dengan dimensi benda uji slinder 15 cm x 30 cm. setiap fariasi fas dibuat 9 benda 
uji dengan jumlah keseluruhan 36 bendauji. Hasil pengujian karakteristik material batu 
pecah (gradasi tertahan ½” 3/8” dan no. 4), yang diperoleh melalui hasil pemeriksaan 
terhadap material asal dari Kelurahan Bugi Kecamatan Sorawolio, pemeriksaan ada 
yang masuk dalam standar namun ada juga yang tidak masuk standar pemeriksaan 
yang disyaratkan. Misalkan yang tidak masuk dalam standar pemeriksaan yang 
disyaratkan kadar lumpur 1,72 % dan kondisin lepas 1,48, sedangkan yang masuk 
dalam standar yang disyaratkan yaitu, kadar air 1,19 %, kondisi padat 1.65, absorpsi 
1,38, berat jenis nyata 2,96, berat jenis dasar kering 2,85, dan berat jenis kering 
permukaan 2,88, modulus kekasaran 5,80. Hasil kuat tekan beton berongga fas 0,25 
pada umur 3 hari adalah 63,2 kg/cm2, 7 hari 69,8 km/cm2 dan 28 hari 80,2 km/cm2. 
Fas 0,27 umur 3 hari 69,8 km/cm2, 7 hari 80,2 km/cm2dan 28 hari 82,1 km/cm2. Fas 
0,30  umur 3 hari 76,4 km/cm2, 7 hari 84,0 km/cm2dan 28 hari 89,6 km/cm2. Fas 0,35 
umur 3 hari 81,2 km/cm2, 7 hari 99,1 km/cm2dan 28 hari 104,7 km/cm2. Hasil penelitian 
ini menujukkan bahwa peningkatan kuat tekan beton berongga dengan faktor air 
semen (fas) 0,35 pada umur 3 hari, 7 hari dan 28 hari lebih tinggi kuat tekannya biladi 
bandingkan dengan factor air semen (fas) 0,25, 0,27 dan 0,30. 
 
1.  Pendahuluan 
Pertumbuhan jumlah penduduk dan perkembangan ekonomi yang meningkat dengan pesat khususnya di kota-
kota besar telah memberikan pengaruh yang cukup besar bagi area dan lahan hijau khususnya terkait penyimpanan 
air tanah. Hal ini dapat terlihat dari banyaknya pembangunan konstruksi sarana dan prasarana  infrastruktur  di lahan 
tersebut.  Sebagai dampaknya banyak terjadi pengurangan lahan hijau yang tersedia. Berkurangnya lahan hijau 
yang awalnya berfungsi sebagai daerah resapan air tersebut, serta lapisan perkerasan yang dibuat kedap air 
mengakibatkan terhambatnya proses peresapan air ke dalam tanah. 
Sehingga sebagian besar air hujan yang turun menimbulkan limpasan air di permukaan tanah (run off) yang 
berakibat banjir terutama pada musim hujan. Selain itu, adanya penyedotan air tanah yang terlalu berlebihan juga 
semakin menambah permasalahan yang ada saat ini. Pengambilan air tanah secara besar-besaran ini akan berdampak 
pada kekosongan air di dalam tanah. Akibatnya, permukaan tanah akan semakin menurun (land subsidence) dan 
cadangan air tanah semakin menipis. 




Dengan adanya fakta-fakta permasalahan tersebut, diperlukan adanya suatu inovasi terbaru dalam 
pembangunan infrastruktur, khususnya pada konstruksi perkerasan jalan yang ramah lingkungan, dimana perkerasan 
jalan tersebut tidak hanya berfungsi sebagai sarana infrastruktur, tetapi juga dapat berfungsi sebagai daerah resapan 
air. Inovasi tersebut salah satunya adalah dengan membuat beton berongga (Pervious Concrete) sebagai lapisan 
perkerasan yang dapat mengalirkan air hujan langsung meresap ke dalam tanah dengan cepat. Hal ini dikarenakan 
beton berongga memiliki rongga-rongga udara untuk mengalirkan air dengan cepat dan menjadi daerah resapan air 
tanah yang baik. Penggunaan perkerasan beton berongga ini dapat diaplikasikan untuk perkerasan dengan beban lalu 
lintas ringan seperti lahan parkir, taman dan jalur pejalan kaki (sidewalk). 
Pada umumnya teknologi beton banyak digunakan dikalangan masyarakat di tiap-tiap daerah, terlebih pada 
daerah yang sementara membangun. Salah satu contoh daerah yang terus memulai tahap pembangunan adalah Kota 
Baubau. Kota Baubau merupakan daerah yang banyak memiliki sumber daya alam. Salah satunya sumber daya alam 
agregat batu pecah dari Kelurahan Bugi Kecamatan Sorawolio. Sekarang ini masyarakat sudah menggunakannya untuk 
beberapa keperluan pembangunan namun belum mengetahui sifat fisik dari agregat tersebut, untuk mengetahui sifat fisik 
dari agregat yang terdapat pada Kelurahan Bugi Kecamatan Sorawolio maka penulis membuat Tugas Akhir dalam bentuk 
penelitian yang berjudul “Kajian Eksperimental Beton Berongga Menggunakan Batu Pecah Dari Kelurahan Bugi 
Kecamatan Sorawolio Terhadap Nilai Kuat Tekan Beton Gradasi Tertahan ½”, 3/8”, Dan No 4”. 
2. Kajian Pustaka 
2.1 Pengertian Umum Beton 
Beton merupakan bahan komposit yang terdiri dari tiga jenis bahan utama pembentuknya yaitu semen, agregat, 
dan air. Beton dengan kualitas yang baik haruslah kedap terhadap air, tahan terhadap cuaca, tahan lama dan tidak retak.  
Disamping itu kualitas bahan penyusun, kualitas pelaksanaan pun menjadi penting dalam pembuatan beton. 
Kualitas pekerjaan suatu konstruksi sangat dipengaruhi oleh pelaksanaan pekerjaan beton langsung. 
2.2 Pengertian Beton Berongga 
Betonberongga (pervious /  porousconcrete, no fine concret, permeable concret) adalah beton tanpa agregat halus 
dan hanya terdiri dari agregat kasar, semen dan air. Dengan adanya rongga-rongga udara pada permukaan strukturnya maka ini 
dapat berfungsi untuk mengalirkan air permukaan kedalam tanah. Beton berongga mampu menghasilkan ruang kosong 
sebagai rongga udara sebesar15% hingga 25% dari total keseluruhan volumenya serta memiliki nilai slump yang sangat 
kecil atau bahkan mendekati nol (ACI522R-10). 
Disamping itu kualitas bahan penyusun, kualitas pelaksanaan pun menjadi penting dalam pembuatan beton. 
Kualitas pekerjaan suatu konstruksi sangat dipengaruhi oleh pelaksanaan pekerjaan beton langsung, baik beton berongga 
maupun boton normal/beton pada umumnya. (M.Wihardi Tjaronge,2012) 
3.3 Keunggulan dan Kelemahan Beton Berongga 
Secara umum keunggulan dan kelemahan beton berongga adalah: 
a. Kelebihan Beton Berongga 
1) Pengolahan air hujan lebihb aik, beton berongga sebagai materia lkonstruksi yang multifungsi selain berfungsi sebagai 
komponen struktura ljuga berfungs isebagai saluran drainase, air masuk ke dalam tanah sehingga mampu  mengurangi  
limpasan permukaan. 
2) Membantu  menambah cadangan penyimpanan  air  tanah, dengan air hujan yang langsung mengalir ke dalam tanah 
maka akan membantu  tanah dalam menambah cadangan air yang biasanya tidak terjadi pada perkerasan yang   tidak 
tembus air. 
3) Mengurangi potensi banjir, penanganan air hujan membantu peresapan air lebih baik dimana lahan  permukaan  
peresapan air  ke dalam  tanah  menjadi lebih luas. 
4) Mengurangi penggunaan lahan untuk drainase, pemanfaatan  lahan yang lebih efisien dengan mengurangi kebutuhan  
penyediaan kolam penyimpanan air hujan, selokan, dan sarana pengelolaan air hujan lainnya. 
5) Dengan permukaan yang lebih kasar dari perkerasan normal, permukaan beton berongga akan menjadi lebih stabil 
(tidak licin) meskipun pada saat terjadinya hujan. (M.Wihardi Tjaronge,2012) 




b. Kekurangan Beton Berongga 
1) Kurang baik digunakan untuk perkerasan yang  membutuhkan  kuat  tekan  besar atau lalulintas yang  padat,  hal ini 
dikarenakan oleh  nilai kuat tekan beton berongga yang relatif  kecil membuat aplikasi beton berongga sebagai perkerasan 
jalan sangat terbatas. 
2) Dibutuhkan waktu proses curing yang lebih lama, dimana proses curing beton berongga harus dilakukan sesegera mungkin 
dari saat pengecoran dan baru selesai kurang lebih sekitar 7 hari. 
3) Sensitif terhadap faktor air semen sehingga dibutuhkan kontrol air yang cermat karena untuk mengontrol kadar air beton 
berongga di lapangan sangatlah sulit, terlebih pada keadaan cuaca yang panas atau terlalu dingin. 
4) Kurangnya standarisasi mengenai beton berongga dalam bidang pengujian, metode serta perencanaan di Indonesia. 
5) Memiliki spesifikasi khusus dan cara instalasi khusus, sehingga dibutuhkannya tenaga yang sudah ahli dalam melakukannya 
menjadikan  pengeluaran  awal  lebih mahal dari pada  beton  normal. (M.Wihardi Tjaronge,2012) 
3. Metode Penelitian 
3.1 Tinjauan Umum Penelitian 
Penelitian ini dimulai dengan melakukan  tinjauan  pustaka untuk  mencari bahan referensi beton berongga. Bahan-
bahan referensi yang di dapat antara lain: 
Pedoman tata cara pembuatan beton berongga yang berasal dari aplikasi beton berongga di lapangan. 
Kisaran proporsi campuran beton berongga yang di gunakan seperti jumlah semen, jumlah agregat dan nilai faktor 
air semen (FAS).  
Langkah selanjutnya adalah pemilihan lokasi penelitian, yaitu menentukan daerah  penghasil agregat yang akan 
dijadikan sampel pada penelitian ini. Agregat yang akan  dija dikan  sampel  pada penelitian ini adalah untuk agregat kasar 
(batu pecah gradasi 0,5 cm) dari Kelurahan Bugi, Kecamatan Sorawolio. 
3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian kuat tekan beton dilakukan dilaboratorium teknik sipil Universitas Muhammadiyah Buton yang beralamat 
di jalan Betoambari No. 36. Selama penelitian dilaboratorium, penulis selalu melakukan komunikasi baik dengan dosen 
pembimbing maupun teknisi dilaboratorium. Hal ini dimaksudkan untuk meminimalisir kesalahan yang mungkin terjadi 
pada saat penelitian dan khususnya pada saat pengolahan data hasil pemeriksaan material. 
3.3 Teknik Pengumpulan Data 
Pengambilan sampel untuk agregat Batu Pecah dilakukan secara langsung dilokasi atau daerah penambangan. 
Hal ini dilakukan agar sampel yang diambil benar-benar langsung bersumber dari lokasi tersebut. Sampel kemudian 
dimasukkan kedalam karung sampel untuk pemeriksaan data-data karakteristik dan mix design. Lokasi pengambilan 
material agregat Batu Pecah ialah di Desa Bugi Kacamatan Sorawolio. 
3.4 Bahan Penelitian 
a. Semen 
Dalam campuran beton berongga semenyang digunakan sebaiknya adalah semen portlandtipeIsesuai dengan 
spesifikasi yangdiberikan oleh Colorado Ready Mixed Concrete Association Version1.2 (CRMCA) mengenai panduan 
untukdesain perkerasan beton berongga. 
b. Agregat Kasar 
Berbeda dengan beton konvensional, dalam pembuatan beton berongga didominasi oleh penggunaan agregat  
kasar, yang  dikarenakan  hilangnya penggunaan  agregat  halus dalam campuran beton berongga. Agregat  yang 
digunakan adalah batu pecah gradasi 0,5 cm yang diperoleh dari Kelurahan Bugi, Kecamatan Sorawolio  
c. Air 
Air yang dipakai pada penelitian ini adalah air PDAM. Air ini juga dipakai mengingat mudah mendapatkanya dan 
kualitas telah memenuhi persyaratan penelitian ini. 




4. Hasil Penelitian 
4.1 Karakteristik Material 
a. Agregat Halus 
Hasil pemeriksaan karakteristik agregat batu pecah dari Desa Bugi Kecamatan Sorawolio yang dapat dilihat pada 
tabel 1. 
Tabel 1.Hasil Pemeriksaan Sifat-sifat agregat batu pecah dari Desa Bugi Kecamatan Sorawolio. 
 
Sumber: Hasil analisa data 
Tabel 2. Hasil Pemeriksaan Analisa Saringan Agregat Batu Pecah. 
 
Sumber: Hasil analisa data 
Berdasarkan  spesifikasi diatas,  maka hasil  pemeriksaan analisa saringan agregat batu pecah (gradasi tertahan 
3/8’ dan no.4)  masuk dalam Zona Gradasi Standar Agregat degan butiran  maksimum  40 mm.  
 
Gambar 1. GrafikHubungan Ukuran Saringan dan Persen Lolos Agregat Kasar 
Hasil pengujian karakteristik material batu pecah (gradasi tertahan ½” 3/8” dan no. 4), yang diperoleh melalui hasil 
pemeriksaan terhadap material asal dari Kelurahan Bugi Kecamatan Sorawolio, pemeriksaan ada yang  masuk dalam 
standar namun ada juga yang tidak masuk standar pemeriksaan yang disyaratkan. Misalkan yang tidak masuk dalam 




standar pemeriksaan yang disyaratkan kadar lumpur 1,72 % dan kondisin lepas 1,48, sedangkan yang masuk dalam 
standar yang disyaratkan yaitu, kadar air 1,19 %, kondisi padat 1.65, absorpsi 1,38, berat jenis nyata 2,96, berat jenis 
dasar kering 2,85, dan berat jenis kering  permukaan 2,88,  modulus kekasaran 5,80 
b. Air 
Air yang digunakan di Laboratorium adalah air yang tidak berwarna, tidak berbau, juga tidak mempunyai rasa 
tertentu. Sehingga sangat baik untuk digunakan dalam pencampuran beton. 
c. Semen 
Semen yang dipergunakan pada penelitian ini adalah semen yang umum digunakan untuk konstruksi beton dan 
banyak tersedia dipasaran yaitu jenis semen Portland type I yang diproduksi pabrik semen Tonasa. 
4.2 Hasil Pengujian Porositas 




Gambar 2. Grafik Porositas Fas 0,25, 0,27, 0,30 dan 0,35 pada umur 28 hari. 
Porositas beton berongga mengalami penurunan, berbanding terbalik dengan faktor air semen yang meningkatnya. 
Presentase porositas beton berongga dengan faktor air  semen 0,25 umur 28 hari rata-rata sebesar 28,90 %, 0,27 umur 
28 hari rata-rata sebesar 27,99 %, 0,30 umur 28 hari rata-rata sebesar 26,42 % dan 0,35 umur 28 hari rata-rata sebesar 
23,18 %.    
4.3 Hasil Pengujian Perkolasi 
 
Gambar 3. Grafik Perkolasi Fas 0,25, 0,27, 0,30 dan 0,35 pada umur 28 hari 




Dari hasil pengujian perkulasi untuk beton berongga dengan fariasi faktor air semen (FAS) 0,25, 0,27, 0,3 dan 0,35 
dengan mengunakan air sebagai media untuk menentukan waktu resapan air yang mengalir dalam beton berongga. 
Dimana volume air yang dibutukan untuk pengujian perkulasi sebayak 4 liter, d idapat hasil bawa kecepatan air mengalir 
dalam beton berongga  Fas 0,25 didapat hasil 6,5 detik/liter, Fas 0,27 didapat hasil 7,25 detik/liter, Fas 0,30 didapat hasil  
9,5 detik/liter dan Fas 0,35 didapat hasil 14 detik/liter. 
4.4 Hasil Pengujian Kuat Tekan Beton Berongga. 
Tabel 4.Hasil Pengujian Kuat Tekan Beton Berongga Rata-rata 
 
Sumber: Hasil analisa data 
 
Gambar 4. Grafik Kuat Tekan beton fas 0,25, 0,27, 0,30 dan 0,35 umur 3, 7,dan 28 hari. 
Dari  hasil  pengujian kuat tekan beton  berongga dengan  fas 0,25, 0,27, 0,30, 0,35 meningkat seiring dengan 
meningkatnya faktor air semen dan lamanya umur benda uji pada saat ditekan. Beton berongga dengan fas 0,25 umur 3 
hari sebesar 63,2 Kg/cm², umur 7 hari sebesar  69,8 Kg/cm², umur 28 hari sebesar 80,2 Kg/cm², fas 0,27 umur 3 hari 
sebesar 69,8 Kg/cm², umur 7 hari sebesar 80,2 Kg/cm², umur  28 hari sebesar  82,1 Kg/cm², fas 0,30 umur 3 hari sebesar 
76,4 Kg/cm², umur 7 hari sebesar 84,0 Kg/cm², umur 28 hari  sebesar  89,6 Kg/cm², fas 0,35 umur 3 hari 81,2 Kg/cm², 
umur 7 hari 99,1 Kg/cm², umur 28 hari sebesar 104,7 Kg/cm². 
5. Kesimpulan 
Hasil pengujian  karakteristik  agregat kasar  yang diperoleh melalui hasil pemeriksaan terhadap material asal dari 
Kelurahan Bugi Kecamatan Sorawolio jenis pemeriksaan ada yang masuk dalam standar namun ada juga yang tidak 
masuk standar pemeriksaan yang disyaratkan. Misalnya yang tidak masuk dalam standar pemeriksaan yang disyaratkan  
kadar lumpur kerikil 1,72 %, modulus kekasaran kerikil 5,80 %, sedangkan  yang  masuk dalam standar  yang di syaratkan 
kadar air kerikil 1,19 %, kondisi lepas kerikil 1,48, kondisi padat kerikil 1,65, berat jenis kerikil  nyata 2,96, berat jeni s kerikil 
dasar kering 2,85, berat jenis kerikil kering permukaan  2,88, dan absorpsi kerikil 1,38%. 
Porositas beton berongga mengalami penurunan seiring dengan meningkatnya factor air semen. Peresentase 
porositas beton berongga dengan factor air semen 0,25 umur 28 hari rata-rata sebesar 28,90 %, 0,27 umur 28 hari rata-
rata sebesar 27,99%, 0,30 umur 28 hari rata-rata sebesar 26,42 % dan 0,35 umur 28 hari rata-rata sebesar 23,18 %. 
Perkolasi beton berongga dengan faktor air semen terendeh memiliki resapan semakin lama atau dengan kata lain 
semakin meningkat faktor air semen maka semakin memperlambat pengaliran air kedasar permukaan benda uji. Beton 
berongga dengan fas 0,25 dapat mengalirkan air selama 6,5 detik/liter, Fas 0,27 dapat mengalirkan air selama 7,25 
detik/liter, Fas 0,30 dapat mengalirkan air selama 9,5 detik/liter dan Fas 0,35  dapat mengalirkan air selama 14 detik/liter. 
Dari  hasil  pengujian kuat tekan beton  berongga dengan  fas 0,25, 0,27, 0,30, 0,35 meningkat seiring dengan 
meningkatnya faktor air semen dan lamanya umur benda uji pada saat ditekan. Beton berongga dengan fas 0,25 umur 3 




hari sebesar 63,2 Kg/cm², umur 7 hari sebesar 69,8 Kg/cm², umur 28 hari sebesar 80,2 Kg/cm², fas 0,27 umur 3 hari 
sebesar 69,8 Kg/cm², umur 7 hari sebesar 80,2 Kg/cm², umur 28 hari sebesar 82,1  Kg/cm², fas 0,30 umur 3 hari sebesar 
76,4 Kg/cm², umur 7 hari sebesar 84,0 Kg/cm², umur 28 hari sebesar 89,6  Kg/cm², fas 0,35 umur 3 hari 81,2 Kg/cm², 
umur 7 hari 99,1 Kg/cm², umur 28 hari sebesar 104,7  Kg/cm². 
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